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BAB III

METODE PENELITIAN
A. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dibuktikan, dan dikembangkan suatu pengetahuan sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah (Sugiyono, 2017: 2).

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif. Metode kuantitatif dinamakan metode tradisional, karena metode ini sudah cukup lama digunakan sehingga sudah mentradisi sebagai metode penelitian, data dalam penelitian ini berupa angka-angka dan pengaruh menggunakan statistik (Sugiyono, 2017: 7). 
Pendekatan kuantitatif yaitu pendekatan yang menekankan pada pengujian teori-teori atau hipotesis-hipotesis melalui pengukuran variabel-variabel penelitian dalam angka (quantitative) dan melakukan analisis data dengan prosedur statis dan pemodelan sistematis (Efferin, 2018: 47). 

Pada penelitian ini metode kuantitatif digunakan untuk mengetahui pengaruh pengelolaan aset daerah, kompetensi SDM, dan pemanfaatan teknologi informasi terhadap kualitas laporan keuangan (Studi Kasus di Dinas Pariwisata Pemerintah Kota Surakarta). Alat ukur dalam penelitian ini berupa kuesioner. Data yang diperoleh berupa jawaban dari pegawai di Dinas Pariwisata Pemerintah Kota Surakarta. Alasan  pemilihan lokasi penelitian ini dikarenakan karena penelitian mengenai kualitas laporan keuangan di Dinas Pariwisata Pemerintah Kota Surakarta menarik untuk dianalisis serta ketersediaan data yang dibutuhkan dalam penelitian.
2. Variabel dan Pengukuran
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel dependen dan independen.
a. Variabel Dependen (Y)
Menurut Sugiyono (2013: 40), variabel terikat (dependen) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Adapun variabel terikat (dependen) dalam penelitian ini adalah kualitas laporan keuangan (Y). 
Menurut Rasdianto (2013: 25), kualitas laporan keuangan  merupakan kriteria persyaratan laporan akuntansi keuangan yang dianggap dapat memenuhi keinginan  para pemakai atau pembaca laporan keuangan. Indikator kualitas laporan keuangan yaitu (Safridha, 2020: 43): 
1) Relevan: laporan keuangan disusun tepat waktu, sesuai pada SAP dengan informasi yang lengkap mencakup semua informasi akuntansi yang dapat digunakan dalam pengambilan keputusan saat ini dan masa yang akan datang serta mengkoreksi keputusan masa lalu.
2) Andal: informasi disajikan dalam laporan keuangan telah jujur, benar menggambarkan transaksi dan peristiwa lainnya, dan memenuhi kebutuhan para pengguna serta tidak berpihak pada kepentingan pihak tertentu sehingga teruji kebenarannya dan bebas dari pengertian yang menyesatkan dan kesalahan yang bersifat material.
3) Dapat dibandingkan: a) Informasi yang termuat dalam laporan keuangan disusun selalu dapat dibandingkan dengan laporan keuangan periode sebelumnya; b) penyusunan laporan keuangan menggunakan  kebijakan  akuntansi  yang berpedoman pada SAP dari tahun ke tahun.
4) Dapat dipahami: a) laporan keuangan yang saya buat disusun secara sistematis sehingga mudah dimengerti dan dipahami; b) Informasi yang saya sajikan dalam laporan keuangan telah jelas dan disajikan dalam bentuk serta istilah yang disesuikan dengan batas pemahaman para pengguna.

b. Variabel Independen (X)
Menurut Sugiyono (2013: 39), variabel bebas (independen) adalah variabel yang akan mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel independen dalam penelitian ini yaitu: pengelolaan aset daerah (X1), kompetensi SDM (X2), dan pemanfaatan teknologi informasi (X3). 
1) Pengelolaan aset daerah (X1)
Pengelolaan aset milik daerah yaitu suatu rangkaian yang dilakukan oleh pejabat yang berwenang dan bertanggung jawab menetapkan kebijakan dan pedoman untuk mengelola semua aset/kekayaan yang dibeli atau diperoleh atas beban Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) atau berasal dari perolehan lainnya yang sah baik yang bergerak maupun yang tidak bergerak yang meliputi kegiatan pengelolaan aset milik daerah  (Prahaski, 2018: 14). Indikator pengelolaan aset daerah yaitu:
1) Fungsional: Pengguna Barang dan Bagian Administrasi Barang Daerah memahami struktur organisasi dari masing-masing SKPD sehingga tugas pokok dan fungsinya diketahui dengan jelas agar perencanaan kebutuhan barang milik daerah dilakukan dengan menganalisa kebutuhan organisasi dan kebutuhan pegawai; Pengguna Barang dan Bagian Administrasi Barang Daerah menetapkan kebutuhan barang sesuai dengan keperluan, mutu dan jumlah
2) Kepastian Hukum: Terhadap barang milik daerah yang berlebih pada suatu SKPD dilakukan pemanfaatan berupa hibah atau dipindahtangankan kepada SKPD lain dengan mendapat persetujuan dari Pengelola Barang; Bagian Administrasi Barang Daerah membantu Pengelola membuat pedoman dan SKPD memahami mengenai: a) Kebijakan pengelolaan BMD, b) Standarisasi sarana dan prasarana kerja, standarisasi satuan harga

3) Transparansi: Bagian Administrasi Barang Daerah membantu pengelola membuat petunjuk teknis pelaksanaan pengadaan dan penyimpanan, dan penyaluran barang milik daerah; Bagian Administrasi Barang Daerah membantu Pengelola membuat petunjuk teknis pelaksanaan penatausahaan barang milik daerah dan pelaksanaan sensus barang milik daerah setiap 5 tahun sekali
4) Efisiensi: Bagian Administrasi Barang Daerah membantu Pengelola membuat petunjuk teknis penghapusan dan pemindahtanganan barang milik daerah; Penilaian Barang Milik Daerah berpedoman pada Standar Akuntansi Pemerintah dan dilakukan dalam rangka pengamanan dan penyusunan neraca pemda dan Bagian Administrasi Barang Daerah membuat surat keputusan Kepala Daerah untuk pembentukan tim penilai Barang Milik Daerah dan dapat melibatkan lembaga independen berserfifikat dibidang penilaian asset.

5) Akuntabilitas: Bagian Administrasi Barang Daerah melakukan pemberian tanda status kepemilikan barang milik daerah; Bagian Administrasi Barang Daerah telah membuat database barang milik daerah
6) Kepastian Nilai: Bagian Administrasi Barang Daerah secara berkala melakukan pembinaan pengelolaan barang milik daerah dan melakukan pengawasan pelaksanaan tugas kepada subbagian umum, pengurus barang dan penyimpan barang pada masing-masing SKPD; Bagian Administrasi Barang Daerah sebagai pembantu pengelola merekapitulasi hasil laporan hasil pemeriksaan barang pada masing-masing SKPD dan dikirimkan ke pengelola dengan tembusan kepada Inspektorat
2) Kompetensi SDM (X2)
Kompetensi sumber daya manusia merupakan kemampuan kerja setiap individu yang mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang sesuai dengan standar yang ditetapkan sehingga meningkatan kualitas sumber daya manusia dan terwujudnya tujuan organisasi secara efektif dan efisien (Safridha, 2020: 19). Untuk mengetahui kompetensi SDM maka indikatornya adalah sebagai berikut (Safridha, 2020: 43):

a) Kompetensi di Bidang Keuangan: sebagian besar sumber daya manusia pengelola keuangan yang bekerja berlatar belakang pendidikan keuangan.
b) Pendidikan dan pelatihan: 1) setelah mengikuti pendidikan dan pelatihan keuangan, kecakapan manajerial pegawai sumber daya manusia pengelola keuangan meningkat; 2) Setelah mengikuti  pendidikan dan pelatihan keuangan, pelayanan dari  sumber daya manusia pengelola keuangan meningkat
c) Pengalaman di Bidang Keuangan: (1) pegawai telah memahami  teori-teori yang berkaitan dengan keuangan; (2) Sumber daya manusia pengelola keuangan yang bekerja telah memahami aturan aturan dalam penyusunan laporan keuangan sesuai aturan yang  berlaku; (3) sumber daya manusia harus memiliki kemampuan untuk mengkomunikasikan hasil laporan keuangan.
3) Pemanfaatan teknologi informasi (X3)
Teknologi informasi adalah suatu teknologi yang digunakan untuk mengolah data, termasuk memproses, mendapatkan, menyusun, menyimpan, memanipulasi data dalam berbagai cara untuk menghasilkan informasi yang berkualitas, yaitu informasi yang relevan, akurat dan tepat waktu, yang digunakan keperluan pribadi, bisnis, dan pemerintahan dan merupakan informasi yang strategis untuk pengambilan keputusan (Sutabri, 2014: 3). Indikator pemanfaatan teknologi informasi yaitu  (Koto, 2019):
a) Instansi/lembaga memiliki komputer dengan jumlah yang cukup untuk melaksanakan tugas;

b) Proses akuntansi dilakukan secara komputerisasi;

c) Instansi/lembaga telah memasang jaringan internet di setiap unit kerja;

d) Instansi/lembaga tidak memanfaatkan jaringan internet sesuai dengan kebutuhan;

e) Instansi/lembaga menghasilkan laporan akuntansi dari informasi (aplikasi) yang terintegrasi;

f) Instansi /lembaga tidak menerapkan penjadwalan pemeliharaan komputer secara rutin;

g) Peralatan yang usang/rusak didata dan diperbaiki tepat waktu oleh instansi/lembaga;

h) Instansi/lembaga memiliki sistem keamanan komputer (antivirus) dan diperbaharui secara rutin.

3. Populasi dan Sampling
Menurut Ikhsan (2014: 105), populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas sekelompok orang, kejadian atau segala sesuatu yang mempunyai karakteristik tertentu. Populasi juga merupakan keseluruhan kumpulan elemen-elemen berkaitan dengan apa yang diharapkan dalam mengambil beberapa kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai di Dinas Pariwisata Pemerintah Kota Surakarta.
Sampel adalah bagian dari jumlah maupun karakteristik yang dimiliki oleh populasi dan dipilih secara hati-hati dari populasi tersebut (Ikhsan, 2014: l06). Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan sampling jenuh. Menurut Sugiyono (2017: 85), sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 30 orang, atau penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Penelitian ini dengan menggunakan teknik pengambilan sampel sensus, semua anggota populasi diajadikan sampel. Sehingga sampel dalam penelitian ini berjumlah 35 pegawai di Dinas Pariwisata Pemerintah Kota Surakarta.      
4. Jenis Data dan Instrumen Penelitian
Sumber data dan responden dalam penelitian ini yaitu: data primer dan sekunder. Data primer adalah data mentah yang diambil oleh peneliti sendiri (bukan oleh orang lain) dari sumber utama guna kepentingan penelitiannya, dan data tersebut sebelumnya tidak ada (Juliandi & Irfan, 2013: 66). Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui penyebaran kuesioner yang diberikan kepada semua pegawai di Dinas Pariwisata Pemerintah Kota Surakarta.
Data sekunder adalah data yang diterbitkan atau digunakan oleh organisasi yang bukan pengolahnya. Adapun data sekundernya data-data yang mendukung data primer yang diperoleh dari sumber-sumber bacaan, arsip-arsip (dokumen-dokumen, buku-buku referensi, jurnal, dan internet atau website serta literatur-literatur pustaka lainnya) (Juliandi & Irfan, 2013: 76). Data sekunder dalam penelitian diperoleh melalui data sekunder diperoleh dari informasi-informasi dokumentasi, buku-buku referensi dan jurnal-jurnal penelitian yang relevan dengan penelitian ini.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah kuesioner (angket), dan dokumentasi. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk kemudian dijawabnya (Narimawati, et.al, 2010: 40). Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan cara mengadakan pencatatan atas dokumen yang diperlukan mengenai gambaran umum ataupun profil Dinas Pariwisata Pemerintah Kota Surakarta.
5. Metode Analisis Data

a. Uji Instrumen

Untuk mengetahui ketepatan dan keakuratan metode analisis data yang digunakan, maka digunakan uji instrumen validitas dan reliabilitas. Validitas didefinisikan sebagai ukuran seberapa cermat suatu tes melakukan fungsi ukurannya terhadap suatu gejala. Sedangkan reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran beberapa kali terhadap gejala yang sama, dengan alat ukur yang sama. Adapun rumus yang digunakan untuk menguji tingkat validitas dan reliabilitas adalah : 
1) Validitas
Menurut  Ghozali (2018: 51), uji validitas merupakan uji yang digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Pengujian validitas dilakukan dengan melakukan korelasi bilvariate antara masing-masing skor indikator dengan total skor konstruk.
Uji validitas ditujukan untuk mengukur seberapa nyata suatu pengujian/ instrumen mengukur apa yang seharusnya diukur. Pengukur dikatakan valid jika mengukur tujuannya dengan nyata atau benar. Oleh karena itu instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk test/kuesioner, maka pengujian validitas yang digunakan berupa pengujian validitas isi (content validity). Pengujian validitas isi dilakukan dengan menghitung korelasi antara skor butir instrumen dengan skor total. Nilai koefisien korelasi antara skor setiap item dengan skor total dihitung dengan korelasi product moment (Product Moment Pearson Correlation). Suatu instrumen dinyatakan valid apabila koefisien korelasi r hitung lebih besar dibandingkan koefisien korelasi r tabel pada taraf signifikansi 5% (Rafid, 2016: 38).
Untuk menguji yaitu dengan menggunakan teknik korelasi “Product Moment” yang rumusnya sebagai berikut (Sugiyono, 2015: 182): 
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2) Reliabilitas

Menurut  Siregar (2016: 173), uji reliabilitas adalah uji untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang sama pula.

Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya dan dapat memberikan hasil yang relatif tidak berbeda apabila dilakukan kembali kepada subyek yang sama. Reliabilitas (reliability) adalah tingkat seberapa besar suatu pengukur mengukur dengan stabil dan konsisten. Besarnya tingkat reliabilitas ditunjukkan oleh koefisiennya, yaitu koefisien reliabilitas. Pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan cronbach alpha. Koefisien cronbach alpha yang lebih dari 0,60 menunjukkan keandalan (reliabilitas) instrumen. Selain itu, cronbach alpha yang semakin mendekati 1 menunjukkan semakin tinggi konsistensi internal reliabilitasnya (Rafid, 2016: 39).
b. Uji Asumsi Klasik
1) Normalitas Data

Menurut Sujarweni (2014: 52), uji normalitas data dilakukan sebelum data diolah berdasarkan modelmodel penelitian. Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui distribusi data dalam variabel yang akan digunakan dalam penelitian. Data yang baik dan layak digunakan dalam penelitian adalah data yang memiliki distribusi normal.
Uji normalitas pada model regresi merupakan suatu jenis uji statistik untuk menentukan apakah suatu populasi terdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah yang memiliki nilai residual yang terdistribusi secara normal. Beberapa metode uji normalitas yaitu dengan melihat penyebaran data pada grafik normal P-P Plot of Regresion Standardized Residual atau dengan uji One Sample Kolmogrov Smirnov. Distribusi data akan dikatakan normal apabila menghasilkan nilai residu lebih besar dari 0,05 (Harahap, et.al. 2013: 48).
2) Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka terjadi problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi (Ghozali, 2011: 110). 
Uji autokorelasi dalam penelitian ini menggunakan Run Test. Run Test sebagai bagian dari statistik non-parametik dapat pula digunakan untuk menguji apakah antar residual terdapat korelasi yang tinggi. Jika antar residual tidak terdapat hubungan korelasi maka dikatakan bahwa residual adalah acak atau random. Run Test digunakan untuk melihat apakah data residual terjadi secara random atau tidak (sistematis) (Ghozali, 2011: 120).
3) Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain. Jika varians dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain tetap, disebut homoskedastisitas, sementara itu untuk varians yang berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas (Umar, 2011: 179).
Uji heterokedastisitas adalah uji yang digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi linear berganda kesalahan pengganggu (e) mempunyai varians yang sama atau tidak dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Uji ini digunakan untuk mengetahui  apakah  dalam  model regresi terjadi heterokedastisitas varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Heterokedastisitas dideteksi dengan uji Gletsjer yaitu dengan melakukan regresi antara nilai residual sebagai variabel dependen dengan variabel independen model regresi yang diajukan, dan untuk menentukan persamaan regresi bebas hetero maka hasil regresi tersebut harus tidak signifikan. Hasil uji Gletsjer menunjukkan bahwa variabel penelitian ini bebas heterokedastisitas dibuktikan dengan tidak terdapatnya variabel bebas yang signifikan pada tingkat 5% (Ikhsan, 2014: 188).
4) Uji Multikolinieritas

Menurut Ghozali (2011: 105), uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Cara untuk mendeteksi adanya multikolinearitas dilakukan dengan cara meregresikan model analisis dan melakukan uji korelasi antar variabel independen dengan menggunakan variance inflation factor (VIF) dan tolerance value. Apabila nilai tolerance lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10 maka tidak terdapat multikolinearitas dalam penelitian. Sebaliknya, apabila nilai tolerance kurang dari 0,1 dan nilai VIF lebih besar dari 10 maka terdapat multikolinearitas.
c. Regresi Linier Berganda
1) Model Regresi

Analisis regresi merupakan studi mengenai ketergantungan variabel dependen dengan satu atau lebih variabel independen (Ghozali, 2011). Persamaan regresi berganda sebagai berikut :

Y = a + (1X1 + (2X2 +(3X3 + €
Keterangan :

Y
= Kualitas Laporan Keuangan
a
= Konstanta
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= Koefisien pengaruh variabel X1 
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= Koefisien pengaruh variabel X2
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=  Pengelolaan aset daerah
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= Pemanfaatan teknologi informasi 
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2) Uji Kelayakan Model (Uji F)
Uji F dipergunakan untuk melihat pengaruh dari semua variabel bebas (independent variable) secara gabungan terhadap variabel terikat (dependent variable) (Sarwono, 2012: 88). Adapun uji F dalam penulisan ini bertujuan untuk menguji signifikansi pengaruh secara bersama-sama antara variabel independent terhadap variabel dependent. Ketentuan menilai hasil hipotesis uji F adalah berupa level signifikansi 0,05 dengan derajat kebebasan df= (n-k-1) dan uji satu sisi, sebagai berikut  (Ghozali, 2018):
a) Jika F hitung > F tabel atau p value , 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima berarti model penelitian ini fit atau layak.
b) Jika F hitung < F tabel atau p value > 0,05, maka H0 diterima dan Ho ditolak berarti model penelitian ini tidak fit atau tidak layak
3) Uji Hipotesis (Uji t)
Uji statistik t merupakan uji yang menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Hipotesis nol (Ho) yang hendak diuji adalah apakah  suatu parameter (bi) sama dengan nol, atau: Ho : bi = 0. Artinya, apakah suatu variabel independen bukan merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen  (Ikhsan, 2014: 199). 

Ketentuan menilai hasil hipotesis uji t adalah digunakan tingkat signifikansi 5% dengan derajat kebebasan df= (n-1) dan uji satu sisi sebagai berikut:

a) Jika t hitung > t tabel atau p value < α = 0,05, maka Ho ditolak atau Ha diterima, artinya variabel independen mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018).

b) Jika t hitung < t tabel atau p value  > 0,05, maka Ho diterima atau  Ha tidak dapat diterima, artinya variabel independen tidak mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen.

4) Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variable dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen terbatas. Nilai  yang  mendekati  satu berarti variabel-variabel  independen memberikan  hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2018).

Koefisien determinasi (R2) menjelaskan seberapa besar proporsi variasi variabel dependen dijelaskan oleh variasi variabel independen (Widarjono, 2013: 70). Untuk mengukur proporsi/presentasi sumbangan dari seluruh variabel independen (X1, X2, dan X3) yang terdapat dalam model regresi terhadap dalam model regresi variabel dependent (Y) dengan menggunakan rumus:  
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